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BAB KONSEP PENILAIAN
KONSUMSI PANGAN

Afiska Prima Dewi, S.Gz.,, M.K.M

A. Pendahuluan

Dinamika konsumsi pangan yang berubah terus menerus
pada berbagai sektor termasuk pendapatan perlu dipantau tiap
periode waktu tertentu. Pemantauan ini merupakan salah cara
pendeteksian dini kemampuan sektor produksi dalam upaya
menjamin pasokan guna mengatasi gejolak harga yang memicu
inflasi. Makanan merupakan salah satu pemicu inflasi paling
potensial. Jika inflasi naik karena harga makanan pokok naik, hal
ini dapat memicu timbulnya masalah gizi dan kesehatan. Oleh
karena itu, perubahan konsumsi pangan perlu dimonitor
melalui penilaian konsumsi pangan penduduk secara berkala.
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penilaian konsumsi
pangan penduduk menjadi salah satu alasan penting menelaah
dinamika konsumsi pangan serta dampak penyerta bagi gizi dan
kesehatan (Sirajuddin, 2018; Ariani, 2010).

B. Penilaian Konsumsi Pangan

Pangan merupakan segala sumber hayati baik diolah
maupun tidak diolah yang dimanfaatkan sebagai makanan atau
minuman bagi manusia. Pola konsumsi merupakan susunan
makanan mencakup jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata
per orang per hari yang dikonsumsi masyarakat dalam jangka
waktu tertentu. Berdasarkan sumbernya, bahan pangan dapat
dibedakan menjadi makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati,
sayuran, dan buah-buahan. Bahan makanan yang dikonsumsi
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ENERGI DAN ZAT GIZI

St. Mutiatu Rahmah, SKM., M.Kes

Pendahuluan

Makanan bergizi berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan individu. Status gizi baik (normal) adalah
hasil dari asupan gizi yang seimbang dan memberikan dampak
yang baik bagi kesehatan secara fisik dan mental (Gurnida et al.,
2020).

Tingkat kecukupan energi dan zat gizi adalah nilai asupan
harian cukup untuk pemenuhan kebutuhan sesuai dengan jenis
kelamin, umur, dan kondisi fisiologis. Tingkat kecukupan energi
pada setiap individu berbeda sesuai dengan kebutuhan tubuh.
Masalah gizi kurang dan lebih, disebabkan karena
ketidakseimbangan konsumsi gizi atau tingkat kecukupan zat
gizinya. Untuk mengetahui kecukupan energi dapat diperoleh
dengan menghitung perbandingan antara konsumsi sehari
dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG). Asupan sehari individu
diperoleh dari pencatatan jenis, jumlah atau porsi makanan
sehari menurut ukuran rumah tangga (URT). Hasil perhitungan
jumlah atau porsi makanan yang dikonsumsi kemudian
dihitung dengan program Nutrisurvey untuk melihat nilai
gizinya. Setelah itu membandingkan hasilnya dengan Angka
Kecukupan Gizi (Rokhmah, Muniroh and Nindya, 2016).

Di Indonesia, Angka kecukupan gizi sesuai anjuran
adalah acuan dalam perencanaan dan penilaian konsumsi
makanan, penilaian asupan zat gizi bagi orang sehat dan orang
sakit (Hendarto et al., 2017).
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PANGAN INDIVIDU

Sri Zeineke Ibrahim, SKM., M.Kes

Pendahuluan

Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Jumlah makanan dan mutu bahan
makanan yang dikonsumsi yang tidak terpenuhi dapat
menyebabkan berbagai masalah seperti gangguan pada
pertumbuhan fisik anak, gangguan perkembangan mental dan
kecerdasan, tingginya angka kematian bayi dan anak serta bisa
menurunkan produktivitas kerja.

Penilaian konsumsi individu adalah pengukuran
konsumsi makanan hanya pada satu orang dimana hasil
pengukurannya juga digunakan untuk menilai asupan zat gizi
secara individu. Hasil pengukuran ini dapat dijadikan acuan
untuk memberikan edukasi gizi kepada subjek yang diukur
karena sesuai dengan kondisi fisiologi, psikologi, sosial dan
budaya. (Suyastiri, 2009)

Pola konsumsi pangan perlu diperhatikan karena
berpengaruh terhadap status gizi masyarakat dan tingkat
kecukupan energi. Selain itu hasil dari penilaian konsumsi
pangan dapat dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan
dalam program perencanaan gizi.

Penilaian konsumsi individu terdiri dari beberapa metode
yaitu food recall 24 jam, food weighing, food record, food frequency
questionnaire, dietary history dan visual comstock.
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PENILATAN KONSUMSI
PANGAN RUMAH TANGGA

Masayu Dian Khairani, S.Gz., M.Gz

Pendahuluan

Penilaian konsumsi pangan adalah proses sistematis
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data
terkait dengan pola makan suatu populasi atau kelompok rumah
tangga. penilaian ini melibatkan pengukuran aspek-aspek
seperti jenis makanan yang dikonsumsi, jumlahnya,
frekuensinya, dan komposisi gizinya. Dalam konteks penilaian
konsumsi pangan, tidak hanya sekadar mengukur jumlah kalori
yang dikonsumsi, tetapi juga memperhatikan keberagaman diet.
Keragaman asupan makanan dalam suatu populasi perlu
dipahami untuk menilai tingkat kesehatan dan gizi secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penilaian ini mencakup evaluasi
yang menyeluruh terhadap kebutuhan gizi dan menganalisis
pola makan sebagai suatu kesatuan (Food and Agriculture
Organization, 2016).

Gina Kennedy, Terri Ballard (2013) menegaskan bahwa
tujuan utama penilaian konsumsi pangan adalah untuk
memahami aspek-aspek gizi dan diet yang berkontribusi
terhadap kesehatan dan kesejahteraan suatu komunitas.
Pengukuran konsumsi makanan rumah tangga melibatkan
pengukuran konsumsi makanan individu dalam satu keluarga.
Keluarga dalam konteks ini didefinisikan sebagai mereka yang
tinggal bersama dalam satu rumah tangga, tidak hanya terbatas
pada hubungan garis keturunan. Dalam konsep ini, keluarga
dapat terdiri dari individu yang tidak memiliki hubungan darah
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Pendahuluan

Status gizi merupakan salah satu aspek penting dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia. Demi mencapai status
gizi yang baik diperlukan upaya perbaikan konsumsi pangan
dan pencegahan timbulnya infeksi penyakit secara
berkelanjutan. ~ Perbaikan  konsumsi  pangan  berarti
meningkatkan jumlah pangan dan zat gizi atau mutu makanan
yang dikonsumsi melalui kegiatan penilaian konsumsi pangan.
Informasi terkait konsumsi pangan diperoleh melalui survei
konsumsi pangan rumahtangga demi mengetahui konsumsi
pangan individu maupun kelompok secara kualitatif maupun
kuantitatif (Sunita, Soetardjo dan Soekarti, 2011).

Survei konsumsi pangan secara kuantitatif dilakukan
dengan metode inventaris, pendaftaran, metode ingatan
makanan (recall method), dan metode penimbangan (weighing
method). Pada kegiatan penilaian dan perencanaan konsumsi
pangan dibutuhkan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM)
dan Daftar Kecukupan Gizi yang ditunjang Daftar Ukuran
Rumah Tangga (URT), Daftar Konversi Mentah Masak,
penggunaan resep makanan generic, berat yang dapat dimakan
(BDD) dan Daftar Penyerapan Minyak (Setyo, Amini, dan
Sukandar, 2008).
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FOOD WEIGHING

Yunita, SKM., M.Gizi

Pendahuluan

Penimbangan makanan adalah metode survei makanan
yang bersifat proaktif, memberikan informasi tentang makanan
yang dikonsumsi dan waktu makan, inimerupakan metode
terbaik dalam mengestimasi energi, zat gizi, dan jenis makanan
yang dikonsumsi, serta menjadi standar emas (Fayasari, 2020).

Catatan makanan yang ditimbang sering dianggap
sebagai metode yang paling tepat untuk memperkirakan asupan
makanan dan nutrisi seseorang. Pendekatan ini mengadopsi
prinsip metodologi yang sama dengan metode estimasi catatan
makanan. Namun pada metode ini responden diminta
menimbang menggunakan timbangan (misalnya timbangan
elektronik digital yang dilengkapi tombol tara untuk
memudahkan penimbangan makanan). Subjek secara langsung
menyalin berat suatu makanan dari timbangan sambil
melakukan penimbangan tambahan tanpa perlu memanipulasi
angka, sehingga menghindari kesalahan (FAO, 2018).

Pada saat menimbang makanan, responden mengukur
berat makanan sebelum dan sesudah dikonsumsi dan
mencatatnya pada formulir beserta informasi berat makanan
tersebut. Metode ini memungkinkan pengukuran asupan
makanan secara detail dan akurat (Nasrudin Indriyani Nina et
al., 2023).
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A. Pendahuluan

Penilaian konsumsi makanan merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk menentukan status gizi individu
atau kelompok dengan cara menghitung konsumsi zat gizi yang
terdapat pada makanan dan minuman yang dikonsumsi atau
yang dimakan oleh seseorang. Hal ini dapat memperlihatkan
kebiasaan makan dan gambaran tingkat kecukupan zat gizinya
(Gibson, 2005).

Penilaian konsumsi pangan nasional bisa digunakan
untuk memantau tren konsumsi makanan, status gizi dan
paparan zat berbahaya dalam suatu populasi atau mengevaluasi
dampak dari kebijakan terkait makanan. Memastikan bahwa
sampel yang diambil merupakan perwakilan dari populasi
sampel dan pengumpulan data yang akurat adalah tantangan
terbesar (Gazan et al., 2021).

Metode penilaian konsumsi makanan bisa dilakukan
dengan cara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang
dimaksudkan adalah untuk mengetahui jumlah makanan yang
dikonsumsi sehingga dapat dihitung nilai zat gizi dengan
menggunakan daftar komposisi bahan makanan (DKBM) atau
daftar lain yang diperlukan. Daftar lain yang bisa dipakai untuk
membantu dalam pengumpulan data seperti, daftar ukuran
rumah tangga (URT), daftar konversi mentah-masak (DKMM)
dan daftar penyerapan minyak. Sedangkan data yang bersifat
kualitatif biasanya untuk mengetahui frekuensi makan,
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A. Pengertian Food Frequency Questionnaire

FFQ adalah salah satu metode untuk menilai asupan
makanan selama periode waktu tertentu, biasanya dengan
rentang waktu yang lebih lama dan individu diminta untuk
mengingat seberapa sering mereka mengkonsumsi berbagai
jenis makanan dalam kelompok zat gizi (Suryani, et al., 2023).
Metode FFQ ini digunakan sebagai instrumen diagnostik untuk
mengidentifikasi asupan makanan yang menyebabkan risiko
kejadian penyakit (Sirajuddin, et al., 2014). FFQ terbagi dua jenis,
yaitu FFQ murni dan semi-FFQ. Perbedaannya terletak pada
keterangan kuantitas porsi yang digunakan pada metode semi
FFQ dan tidak ada dalam FFQ.

FFQ tidak hanya digunakan untuk mengevaluasi asupan
zat gizi namun lebih spesifik digunakan untuk menilai
hubungan konsumsi makanan tertentu dan kemungkinan resiko
gangguan gizi. Paparan terhadap berbagai zat gizi dalam jangka
waktu yang panjang dapat berdampak pada kesehatan secara
keseluruhan. Jika paparan terhadap asupan zat gizi yang tidak
seimbang berlangsung secara kronis, dapat menyebabkan
timbulnya gejala klinis dari gangguan gizi.

Metode FFQ merupakan pendekatan semi kualitatif
berupa informasi tentang bahan makanan yang dikonsumsi
hanya diberikan dalam bentuk nama, tanpa spesifikasi kuantitas
yang jelas. Tidak diperlukan deskripsi detail tentang ukuran
atau porsi makanan yang dikonsumsi setiap kali. Dalam metode
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A. Pendahuluan
Penilaian konsumsi makanan merupakan salah satu
metode dalam pengkajian gizi yang digunakan untuk menilai
kecukupan asupan makanan baik secara individu maupun
kelompok. Status gizi seseorang sangat berkaitan dengan pola
asupan makanan yang diterapkan dalam kurun waktu yang
terus menerus dan berlangsung lama. Pemahaman dan
pengetahuan dalam melakukan penilaian konsumsi makanan
sangat diperlukan oleh ahli gizi. Keterampilan yang harus
dimiliki diantaranya mengestimasi jumlah makanan untuk
dinilai kandungan gizinya yang selanjutnya dapat diketahui
seberapa kecukupan zat gizi dari individu, keluarga dan
institusi. Tentu saja dalam penilaian konsumsi makanan tersebut
memerlukan beberapa metode berbagai pengukuran tertentu
yang harus dikuasai. Salah satu metode penilaian konsumsi
makanan yang digunakan yaitu metode dietary history.
1. Sejarah Dietary History
Dietary history atau riwayat makan yaitu metode
menilai makanan yang dirancang untuk melihat kebiasaan
makanan seseorang dalam waktu tertentu. Riwayat asupan
makanan pada metode tersebut secara spesifik digambarkan
seringnya dalam 1 bulan (Gibson, 2005). Burke tahun 1947
menyatakan bahwa metode dietary history meliputi 3 aspek
utama, meliputi :
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Desri Suryani, SKM., M. Kes

Konsumsi makanan rumah tangga adalah makanan dan
minuman yang tersedia untuk dikonsumsi oleh anggota keluarga.
Metode pengukuran konsumsi makanan untuk keluarga atau
rumah tangga antara lain metode food list, Food Account dan
inventory method.

A. Metode Food List
1. Pengertian Metode Food List

Metode food list biasa disebut metode pendaftaran
makanan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
mencatat semua makanan yang dikonsumsi oleh suatu
keluarga/rumah tangga selama periode survei (biasa
dilakukan 1 sampai 7 hari). Pencatatan dilakukan
berdasarkan jumlah, harga, dan volume pangan yang dibeli
rumah tangga, termasuk pangan yang dikonsumsi di luar
rumah (Sirajudin, dkk 2018).

Makanan yang terbuang, rusak, atau diberikan kepada
hewan peliharaan tidak diperhitungkan dalam metode daftar
belanjaan. Berdasarkan berat dan jumlah orang dalam rumah
tangga, jumlah bahan yang diperkirakan. Untuk membantu
responden mengingat, beberapa alat dengan menggunakan
model makanan, gambar makanan, dan contoh bahan asli.
Data  dikumpulkan  melalui wawancara  dengan
menggunakan kuesioner atau formulir yang mencakup
daftar anggota keluarga utama. Informasi yang diperoleh
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A. Pendahuluan

Penilaian konsumsi pangan diartikan oleh para ahli
berbeda tetapi maknanya sama. Penilaian konsumsi makanan
atau disebut juga survei konsumsi gizi adalah salah satu metode
yang digunakan untuk menentukan status gizi individu atau
kelompok. (Fatmawati, dkk, 2021). Menurut Gibson penilaian
konsumsi pangan dan pengumpulan data konsumsi pangan
dapat memberikan gambaran tentang konsumsi berbagai zat
gizi pada masyarakat, keluarga dan individu. Dijelaskannya
juga bahwa dengan melihat konsumsi pangan ini dapat
mengidentifikasikan kelebihan dan kekurangan zat gizi. (Andini
Septiani, 2017).

Survei Konsumsi Pangan (SKP) dapat disebut juga suatu
survei yang dilakukan untuk pengumpulan data konsumsi
makanan penduduk, yang mencakup berbagai jenis dan jumlah
makanan yang dikonsumsi oleh individu. (Suryani, dkk, 2023).
Pendapat ahli lainnya pengertian survei konsumsi pangan
adalah serangkaian kegiatan pengukuran konsumsi makanan
pada individu, keluarga dan kelompok masyarakat dengan
menggunakan metode pengukuran yang sistematis, menilai
asupan zat gizi dan mengevaluasi asupan zat gizi sebagai cara
penilaian status gizi secara tidak langsung. (Sirajuddin, dkk,
2018).
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BAB SUMBER BIAS DAN KESALAHAN
PENGUKURAN PENILATAN

KONSUMSI MAKAN
I 2 Isniati Dwijayanti, S.Tr.Gz., M.Gz

A. Pengertian Bias dalam Pengukuran Penilaian Konsumsi
Makan

Metode yang dapat digunakan dalam pengukuran
penilaian konsumsi makan adalah metode kualitatif, kuantitatif
dan campuran. Setiap metode tersebut memiliki peluang
terjadinya bias atau kesalahan. Tingkat kesalahan pada penilaian
konsumsi makan dipengaruhi oleh metode yang digunakan,
populasi penilaian dan jenis asupan nutrisi yang akan diteliti.
Oleh karena itu, pelaksana harus menentukan metode yang
tepat dengan kesalahan atau bias yang seminimal mungkin agar
hasil yang didapatkan mendekati hasil pengukuran yang
sebenarnya (Suryani et al., 2023).

Terdapat dua macam jenis bias dalam metode
pengukuran yaitu bias secara acak dan bias sistematik (Utami,
2016; Arasj, 2017).

1. Bias Secara Acak (Random Measurements Errors)

Bias acak adalah kesalahan estimasi yang terjadi secara
random (acak). Bias acak dapat terjadi karena adanya
kesalahan pada saat pemilihan responden. Untuk
menghindari kesalahan tersebut, pelaksana harus memilih
metode yang sesuai, menentukan kriteria responden secara
tepat dan menambah jumlah responden.
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BAB PEMANFAATAN SOFTWARE
DALAM PENILAIAN

KONSUMSI PANGAN
Sofya Maya, S.Gz., M.Si

A. Pendahuluan

Penilaian konsumsi pangan merupakan metode untuk
menghitung asupan zat gizi perorangan, keluarga, dan
masyarakat. Beberapa tujuan dalam penilaian konsumsi pangan
yaitu untuk perumusan kebijakan di pemerintah, maupun
institusi seperti rumah sakit, puskesmas, dan institusi lainnya.
Data konsumsi pangan diperoleh dengan mengumpulkan
variabel pangan yang dimakan dan diminum termasuk
suplemen, jumlah dan variasi makanan, serta seberapa sering
individu atau sekelompok orang mengonsumsi pangan tersebut
dalam periode singkat. Data konsumsi pangan ini selanjutnya
diolah untuk mengetahui rata-rata asupan (intake) zat gizi harian
beserta kecukupannya (Ninna Rohmawati, dkk. 2023).

Data konsumsi pangan dapat diolah dengan beberapa
cara yaitu secara manual, menggunakan software, dan
melakukan uji kandungan gizi pangan di laboratorium.
Penilaian konsumsi pangan secara manual dapat dilakukan
dengan menghitung kandungan gizi pangan yang dikonsumsi
berdasarkan Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI).
Penilaian konsumsi pangan secara manual dapat dilakukan
dengan menggunakan kalkulator ataupun secara komputerisasi.
Metode lainnya dalam penilaian konsumsi pangan adalah
dengan menggunakan software Nutrisurvey (Juergen Erhardt,
2007). Software ini harus diinstal terlebih dahulu di
komputer/laptop.
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